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ABSTRACT

Haiku is a short form of Japanese poetry known for its simplicity and depth of meaning. Haiku typically consists
of 17 syllables arranged in three lines with a 5-7-5 pattern. One of the key elements in haiku is kigo, a word or
phrase that signifies a particular season, providing a temporal context and atmosphere to the poem. This study
aims to classify winter kigo in Seiichiro Aoki's Haiku Saijiki and analyze their semantic meanings. The research
employs semantic analysis using a qualitative descriptive approach. The primary data is taken from Seiichiro
Aoki's Haiku Saijiki. Data collection is conducted through in-depth reading and noting kigo related to the winter
season. The 35 collected data are then analyzed to identify the classification and meaning contained in these kigo.
The analysis results show that seven types of winter kigo were successfully identified and classified, including
seasonal changes (jikou), astronomical phenomena (tenmon), geographical phenomena (chiri), religious or
cultural activities (gyouji), social aspects and daily life (seikatsu), the animal world (doubutsu), and plants
(shokubutsu). This classification helps identify patterns in the use of kigo and the meanings produced.

Keywords : haiku, kigo, classification, semantics
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PENDAHULUAN
Seorang sastrawan memiliki berbagai

pandangan penyair tentang masyarakat dan budaya
yang nampak pada masa itu. Menurut Slamet

macam cara untuk mengutarakan apa yang ada di
dalam pikirannya kepada para penikmat sastra, salah
satunya melalui puisi. Puisi adalah cerminan dari

Muljana dalam Pradopo (2005) dalam Cindy
Apriyani (2018), tugas puisi adalah mengutamakan
suara, lagu, irama, dan rasa yang timbul karenanya
dan  tanggapan-tanggapan  yang  mungkin
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dibangkitkannya. Baik dalam aliran simbolisme
maupun romantik arti kata terdesak oleh bunyi atau
suaranya.

Haiku (FEf]) merupakan salah satu bentuk
puisi tradisional Jepang yang mempunyai aturan
penulisan 5-7-5 atau 17 on ( ¥ ). Haiku merupakan

sejenis puisi Jepang hokku (¥ 1) yang direvisi pada
akhir abad ke-19 oleh Masaoka Shiki. Menurut
KBBI haiku/hai-ku/ puisi Jepang yang biasanya
menggunakan ilusi dan perbandingan, terdiri atas 17
suku kata yang terbagi menjadi 3 larik, larik pertama
5 suku, larik kedua 7 suku, dan larik ketiga 5 suku.

Seperti halnya haiku karya Matsuo basho, i</

R UA T [ KD : furuike ya / kaeru tobikomu
/ mizu no oto yang artinya kolam tua dan suara air
saat katak melompat masuk. Seperti yang dijelaskan
haiku tersebut terbagi menjadi 3 larik, larik pertama
5 suku kata, larik kedua 7 suku kata, dan larik ketiga
5 suku kata.

Seperti yang kita ketahui haiku adalah
bentuk puisi yang memiliki atauran khusus. Salah
satu aturannya adalah penggunaan kigo. Menurut
Higginson (1985:264) dalam Siti Nuraisyah
(2021:3), kigo merupakan istilah yang merujuk pada
kata-kata yang mengindikasikan perubahan musim,
Higginson mengklasifikasikan kigo ke dalam tujuh

jenis utama, yakni: jikou ({E) yang menandakan
perubahan musim dan kondisi cuaca, tenmon (K 3X)
yang terkait dengan aspek astronomi, chiri (M)
yang menunjukkan fenomena geografis, gyouji (T
=) yang mencerminkan kegiatan keagamaan atau

budaya di Jepang, seikatsu ( ZE & ) vyang
mencerminkan aspek sosial dan kehidupan
masyarakat, doubutsu (8747 yang berkaitan dengan

dunia binatang, dan shokubutsu (i %) yang

mengacu pada tumbuhan.

Penulis tertarik untuk meneliti klasifikasi
kigo yang mengandung unsur musim dingin (%)
dalam haiku, dengan tujuan untuk meningkatkan
pemahaman kosakata bahasa Jepang terkait unsur
musim. Penelitian ini berfokus pada peran kigo fuyu
dalam membangun nuansa dan makna khas dalam
haiku, sekaligus memperkaya pemahaman pembaca
terhadap konteks budaya dan kosakata yang terkait
dengan musim dingin dalam bahasa Jepang. Melalui
analisis ini, diharapkan dapat membantu pembaca,
khususnya pelajar bahasa Jepang, memahami makna
yang lebih dalam dari kata-kata berunsur musim
dalam karya haiku. Masalah dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut 1) Bagaimana
klasifikasi kigo yang mengandung unsur musim

dingin ( %) dalam buku Haiku Saijiki karya
Seiichiro Aoki? 2) Bagaimana klasifikasi makna

kigo yang mengandung unsur musim dingin (%)
dalam buku Haiku Saijiki karya Seiichiro Aoki?

Peneliti menemukan beberapa telaah
pustaka untuk dijadikan bahan referensi dan
membandingkan antara kekurangan dan kelebihan
sehingga penelitian ini dapat memberikan informasi
terbaru dan melengkapi penelitian yang sebelumya.
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
ini berjudul "Klasifikasi Kigo pada Haiku Karya
Seishi Yamaguchi Menggunakan Teori Semiotika
Peirce” oleh Apriyani (2018). Terdapat beberapa
persamaan dalam penelitian yang dialakukan oleh
Apriyani yaitu meneliti kigo sebagai simbol dalam
haiku. Penelitian yang relevan berikutnya yaitu
penelitian berjudul "Bentuk Kigo pada Haiku dan Isi
Sindiran pada Senryu oleh Mahasiswa Sastra Jepang
Universitas Brawijaya,” Dalam penelitian ini
bermaksud untuk mengeksplorasi bagaimana kigo,
atau kata-kata yang menandakan musim, tercermin
dalam senryu.

METODE

Pendekatan yang digunakan adalah
penelitian deskriptif kualitatif, Sugiyono (2013; 18)
menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif
merupakan pendekatan yang didasarkan pada
filosofi postpositivisme. Pendekatan ini digunakan
untuk mengkaji subjek dalam kondisi nyata mereka,
yaitu tanpa manipulasi atau eksperimen, dengan
peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam
penelitian tersebut. Pada penelitian ini fokus utama
adalah mengklasifikasikan kigo yang mengandung

unsur musim dingin (%) beserta maknanya dalam
setiap haiku yang dihadirkan. Sumber penelitian ini
yaitu buku Haiku Saijiki (%) dan data yang akan

dianalisis adalah kigo pada haiku. Teknik analisis
yang digunakan untuk penelitian ini yaitu teknik
analisis data terbuka, Teknik ini pertama Kkali
dipelopori oleh Einar Haugan, dalam (Soeparno,
2013;138-139) dijelaskan teknik ini ditempuh
dengan cara tidak menunggu semua data terkumpul,
akan tetapi dimulai sejak awal. Artinya berapun data
yang sudah terkumpul dapat langsung dianalis dan
disimpulkan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan vyaitu teknik analisis isi, dengan
mengidentifikasi makna dan mengkategorikan
penggunaan Kigo serta mengaitkannya dengan
konteks budaya dan musiman yang mungkin
terdapat dalam Haiku tersebut. Adapun tahapan
yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah
sebagai berikut :

1.  Penulis pertama-tama akan memilih sejumlah
haiku yang akan menjadi fokus penelitian.

2. Selanjutnya, penulis menentukan kategori-
kategori haiku-haiku yang terkait dengan kigo
fuyu.

3. Peneliti akan mengidentifikasi makna kigo
fuyu da  lam setiap haiku.  Untuk



mempermudah dalam pengklasifikasian kigo
dalam haiku tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menjawab rumusan masalah
pertama yang dianalisis melalui teori dari Higginson
ditemukan 7 Kklasifikasi jenis kigo dalam haiku
yaitu :

1. Perubahan Musim (Jikou)
Mengacu pada kondisi cuaca atau waktu
tertentu. Contoh:
Haiku:
“KATET LEID TR S SRR
Arti:"Jangan menyerah pada musim dingin,
belah kayu dan makanlah nasi di penjara.”

2. Fenomena Astronomi (Tenmon)

Haiku:
“K2DOHDH7- % EEICHIN
Arti:"Sinar  matahari  musim  dingin

menyentuh bambu, retak oleh angin."

3. Fenomena Geografis (Chiri)
Haiku:

“HEY BHOMICHLELL W
DRI

Arti:"Hujan mengalir tanpa suara di
pegunungan musim dingin."

4. Kegiatan Budaya (Gyouji)
Haiku:

“WEoIEINT~BEDHLEDRRLD
Win L B

Arti:"Panah bambu mengarah ke segala
arah dalam ritual pengusiran roh jahat."

5. Aspek Kehidupan Sosial (Seikatsu)
Haiku:

“RL AT FABY CEA
Ly o#ksEs
Arti:"Dalam kehangatan, bercakap-cakap

dengan santai sambil memegang sesuatu di
saku."

6. Dunia Hewan (Doubutsu)
Haiku:

“WoZi)ANozr2EET T

AElR 27
Arti:"Beruang tidur di bawah sinar bulan.”

7. Tumbuhan (Shokubutsu)
Haiku:

“OPICTLUEANDE D LERED S
i

Arti: "Di rumahku, bunga plum musim
dingin mulai mekar."

Klasifikasi Jenis Kigo Yang Mengandung Unsur
Musim Dingin (%) Dalam Buku #EAIERRFET (%)

No. Jenis Kigo Kigo Jumlah
Data
1. |jikou (W f%) yang| &, +—H., &V, IE 17| 5
menandakan AR,
perubahan musim dan
kondisi cuaca,
2. |tenmon (K ) yang| ADH, &AW, £0%, 40 5
terkait dengan aspek %= JbJE,
astronomi.
3. |chiri (M H) yang| £oOL, L%, i, kiH, &| 5
menunjukkan DK,
fenomena geografis.
4. |gyouji (17 F) yang| ZOT. PP, B, 5
mencerminkan
kegiatan keagamaan
atau budaya di Jepang.
5. |seikatsu (ZEVE) yang | EREL. #ME, oW, H| 5
mencerminkan aspek h, FARE
sosial dan kehidupan
masyarakat.
6. | doubutsu (Wi#) yang | fE. REMi, &, 0y, £E% 5
berkaitan dengan
dunia binatang.
7. | shokubutsu (FE¥)) yang | 4D, RAfE, J&ff, =|We, & 5
berkaitan dengan (Y4
tumbuhan.
Total 35

Tabel diatas menunjukkan bahwa kigo
tidak hanya dibedakan oleh musim saja tetapi juga
terdapat Klasifikasi lain di dalamnya. Untuk
rumusan masalah kedua peneliti akan membahas
makna kigo dalam haiku, terutama yang berkaitan

dengan musim dingin (%) dalam saijiki karya
Seiichiro Aoki. Selain 7 jenis klasifikasi tersebut,
masing-masing jenis kigo juga dibagi lagi




berdasarkan kategorinya maknanya seperti musim,
fenomena, benda, budaya, agama, hewan, dan
tembuhan. Berikut adalah hasil dari klasifikasi
tersebut;

1.) Jikou (FRE(E)
Menandakan perubahan musim dan kondisi cuaca,

musim H %=, 4 | & ]
lenomena }—’{ AN ] 1 ]

. £ (5W)

“Fuyu” mengacu langsung pada musim
dingin, yang merupakan salah satu dari empat
musim utama dalam setahun. "Fuyu™ merujuk pada
musim dingin itu sendiri, menunjukkan perubahan
dari musim sebelumnya.

. +—H¥ (Lo > nbiont)

“Juuichigatsuito” adalah bulan November
yang merupakan penanda waktu yang berhubungan
dengan transisi menuju musim dingin di Jepang.
Pada bulan ini, perubahan cuaca menjadi semakin
dingin, dan fenomena yang terkait dengan musim
dingin mulai terlihat.

. VAED(D ok ID)

"Rittori" adalah titik awal musim di Jepang.
Kigo ini menandai perubahan penting dari musim
gugur ke musim dingin, awal dari mulainya musim
dingin itulah “Ritt5”.

. INE (213 5)

"Koharu" merujuk pada hari-hari hangat
yang terjadi di tengah musim dingin, sering kali
pada akhir November atau awal Desember.

. T<FEMWLLEL)

"Yuku toshi"  mencerminkan
transisi waktu dari satu tahun ke tahun berikutnya,
akhir tahun ini biasanya akan berada di musim
dingin.

2.) Tenmon (K X)
Terkait dengan aspek astronomi.

fenomena ]—-[

. ADH (50D )
“fuyu no hi” merujuk pada matahari yang

terlihat selama musim dingin. Fenomena ini
mencakup aspek astronomi, seperti perubahan posisi

matahari di langit, cahaya yang lebih lemah, dan
durasi siang yang lebih pendek, yang semuanya
terkait dengan pergerakan bumi mengelilingi
matahari.

. A (S izh)

“Fuyubare" menggambarkan kondisi cuaca
cerah pada musim dingin, Hari cerah di musim
dingin ini memiliki karakteristik unik seperti suhu
yang dingin meskipun langit cerah, yang berkaitan
erat dengan kondisi atmosfer di musim ini.

. XD (P DL 5 BHA)

“Fuyu  no kuuron” merujuk pada
penampakan langit selama musim dingin, yang
sering kali terlihat lebih cerah, biru tua, atau
mendung, tergantung pada kondisi cuaca. Langit
musim dingin ini mencerminkan fenomena atmosfer
dan astronomi yang berbeda dibandingkan dengan
musim lainnya.

. ZDE(HPDLD)

“fuyu no kumo” adalah awan yang muncul
selama musim dingin biasanya memiliki bentuk dan
karakteristik yang berbeda, seperti lebih tebal, lebih
gelap, dan sering kali menandakan datangnya salju
atau hujan es.

. AL (% 72 5)

"Kitakaze" adalah angin dingin yang
bertiup dari arah utara, sering kali membawa udara
dingin dari daerah kutub menuju Jepang selama
musim dingin. Angin ini merupakan fenomena
meteorologi yang erat kaitannya dengan perubahan
musim dan kondisi atmosfer.

3.) Chiri (3 3#)
menunjukkan fenomena geografis.

benda } .[ Zaili, X9, ROk ]
sm,.,.(,....} -[

. ZDI (H®DLF)

“Fuyu no yama” meruyjuk pada
penampakan gunung selama musim dingin, yang
biasanya  tertutup  salju.  Fenomena ini
mencerminkan perubahan yang terjadi di lanskap
pegunungan karena pengaruh cuaca dingin dan salju.
. KB} (50 D)

"Fuyuno" menggambarkan dataran luas
yang tertutup salju atau beku selama musim dingin.
Kigo ini menyoroti kondisi geografis yang berubah
drastis selama musim dingin, seperti munculnya
hamparan es atau salju.

. KEF (2> D)
“Kareno” merujuk pada padang rumput
yang kering dan layu selama musim dingin.




Fenomena ini terjadi karena tanaman dan rumput
tidak lagi tumbuh akibat cuaca dingin, menjadikan
padang tersebut gersang.

. G (B F23h)

"Mizugare" mengacu pada kondisi ketika
air di sungai, danau, atau kolam mengering atau
membeku selama musim dingin. Fenomena ini
mencerminkan perubahan geografis di mana sumber
air menjadi tidak aktif atau hilang, menunjukkan
dampak cuaca dingin.

. DK (5D HT)

“Fuyu no mizu” menggambarkan air yang
ada selama musim dingin, yang sering kali beku atau
lebih dingin dibandingkan dengan musim lainnya.
Fenomena ini mencakup berbagai bentuk air musim
dingin seperti es, salju yang meleleh, atau sungai
yang membeku, semuanya merupakan aspek
geografis yang dipengaruhi oleh kondisi musim
dingin.

4.) Seikatsu (4:7%)
Mencerminkan aspek sosial dan kehidupan
masyarakat.

fenomena H o, EEK Y ]
budaya J—’[ TR, DL, SE R ]

. ERELS (QAEOL x5 &X)

“Nenmatsushouyo” merujuk pada tradisi
pemberian bonus oleh perusahaan kepada karyawan
menjelang akhir tahun pada musim dingin.
Fenomena ini mencerminkan aspek kehidupan
masyarakat yang terkait dengan perubahan musim
dan perayaan akhir tahun.

. FHE(E LI

"Toshiyoi" menggambarkan berbagai
aktivitas yang dilakukan masyarakat untuk
mempersiapkan datangnya tahun baru. Ini termasuk
membersihkan rumah, memasak hidangan khas, dan
membeli dekorasi. Aktivitas-aktivitas ini adalah
bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat
Jepang saat mendekati akhir tahun,

. FOH (& LDWVD)

“Toshi no ichi” mengacu pada pasar
musiman yang diadakan menjelang akhir tahun, di
mana masyarakat berbelanja untuk persiapan tahun
baru, termasuk makanan, dekorasi, dan barang-
barang lainnya. Pasar ini adalah bagian dari
kehidupan sosial masyarakat Jepang selama musim
dingin.

. BN (T 15 0)

"Susuharai" adalah tradisi membersihkan

rumah dari jelaga dan debu yang dilakukan

menjelang akhir tahun. Ini adalah bagian dari upaya
untuk menyambut tahun baru dengan lingkungan
yang bersih dan segar,

. EARME(ELE D)

“Toshi kikori” merujuk pada aktivitas
menebang kayu yang akan digunakan untuk api
unggun atau keperluan lain selama perayaan tahun
baru. Ini adalah tradisi yang mencerminkan
kehidupan masyarakat pedesaan dan kebutuhan
untuk  mempersiapkan  bahan bakar dalam
menghadapi musim dingin dan menyambut tahun
baru.

5.) gyouji (T3)
Mencerminkan kegiatan keagamaan atau budaya di
Jepang.

agama }—0[ S8, G, W) ]
budava } ’[ &I, i, ]

. ZDF (D I)

"Inoko" adalah sebuah festival tradisional
yang dirayakan pada Hari Babi (menurut zodiak
Jepang) pada bulan November. Festival ini
melibatkan kegiatan seperti membuat kue beras
berbentuk bulat dan melaksanakan upacara untuk
melindungi diri dari roh jahat dan mendoakan hasil
panen yang baik. Sebagai bagian dari kalender
tradisional Jepang, festival ini adalah contoh
kegiatan budaya yang memiliki sifat keagamaan dan
sosial, sehingga termasuk dalam kategori Gyouiji.

. PR (I 2wz nb)

"Hagoitaichi" adalah pasar tradisional yang
diadakan menjelang tahun baru, di mana papan
pemukul hagoita dijual. Hagoita, yang dihias dengan
motif simbolis, digunakan dalam permainan
Hanetsuki dan juga dianggap sebagai jimat
pelindung. Pasar ini adalah bagian dari perayaan
budaya Jepang yang diadakan setiap tahun, dan
mencerminkan tradisi serta kebiasaan yang terkait
dengan perayaan tahun baru.

. B (D 7R)

"Tsuina" adalah ritual yang dilakukan
untuk mengusir roh jahat dan menghindari nasib
buruk, biasanya dilakukan pada malam sebelum
awal tahun baru atau pada hari tertentu dalam
kalender tradisional. Ritual ini memiliki elemen
keagamaan yang kuat, mencerminkan kepercayaan
Shinto dan Budha di Jepang dalam menjaga
keseimbangan spiritual. Sebagai kegiatan yang
berulang setiap tahun.

. JBth (L IEH W)




"Yakubarai" adalah ritual pembersihan
yang dilakukan untuk menghilangkan nasib buruk
atau sial, sering kali dengan mengunjungi kuil dan
menjalankan upacara khusus. Ritual ini merupakan
bagian dari kegiatan keagamaan masyarakat Jepang.
. LY (A BLD)

"Kamiokuri" adalah tradisi yang dilakukan
untuk mengantar kembali roh-roh dewa ke surga
setelah mereka turun ke bumi selama festival
tertentu, seperti saat perayaan tahun baru. Upacara
ini merupakan bagian dari kegiatan keagamaan
tahunan di Jepang.

6.) Doubutsu (E47)

Berkaitan dengan dunia binatang.

fenonena H 0 5, (S ]
hewan H e B 484 ]

. g (< &)

"Kuma" atau beruang sering kali dikaitkan
dengan musim dingin karena mereka memasuki
periode hibernasi selama musim ini. Beruang
menjadi simbol musim dingin, karena perilaku
mereka yang unik dalam menyesuaikan diri dengan
cuaca dingin, mencari tempat berlindung, Kehadiran
atau ketidakhadiran beruang di alam selama musim
dingin merupakan bagian dari kategori Doubutsu
yang mencerminkan interaksi antara hewan dan
musim.

. B (»FELNRI)

"Kamado-neko" adalah kucing yang sering
ditemukan di dekat dapur tradisional Jepang,
terutama di musim dingin ketika mereka mencari
tempat yang hangat. Mereka merupakan bagian dari
kehidupan sehari-hari, dan kehadiran mereka di
dapur pada musim dingin mencerminkan interaksi
unik antara hewan dan lingkungan rumah tangga di
Jepang.

. HEE(DPAER)

"Kankin" merujuk pada burung-burung
yang tetap bertahan di Jepang selama musim dingin,
sementara banyak spesies lain bermigrasi ke tempat
yang lebih hangat. Burung-burung ini sering kali
memiliki adaptasi khusus untuk bertahan hidup di
cuaca dingin. Kehadiran mereka selama musim
dingin adalah bagian dari kategori Doubutsu, yang
menunjukkan  bagaimana  dunia  binatang
menyesuaikan diri dengan kondisi musim yang
keras.

. TRIG (X 2 ® %)
"Sasameki"  adalah istilah yang

menggambarkan suara lembut kicauan burung-
burung kecil yang bersembunyi di antara batang

bambu selama musim dingin. Kicauan ini
menandakan kehidupan yang tetap berlangsung
meski di tengah cuaca dingin dan memberikan
suasana khas musim dingin di alam Jepang. Suara
burung ini menjadi bagian dari pengalaman musim
dingin yang dipengaruhi oleh perilaku hewan.

. REE (XD UIED)

"Fuyu-hibari" merujuk pada lark, sejenis
burung kecil, yang terlihat selama musim dingin.
Burung ini dikenal karena nyanyiannya yang ceria
meskipun cuaca dingin. Kehadiran dan aktivitas
burung lark di musim dingin menjadi simbol
ketahanan dan keindahan alam selama musim dingin.

7.) Shokubutsu (f#47)
Berkaitan dengan tumbuhan.

fenomena }_{ O, R S ]
tumbuhan H iy S0 ]

. LD (50D 5 »)

"Fuyu no ume" merujuk pada bunga plum
yang mekar saat musim dingin. Bunga ini terkenal
karena kemampuannya untuk bertahan dan mekar
dalam cuaca dingin, Karena berbunga di musim
yang biasanya gersang, bunga plum ini menjadi
simbol penting yang menunjukkan adaptasi dan
kehidupan tanaman di musim dingin.

. Big (1395 ®)

"Hayauume" adalah bunga plum yang
mekar lebih awal dari biasanya, sering kali
menandakan datangnya musim semi meskipun
masih dalam musim dingin. Mekarnya bunga ini
lebih awal adalah tanda alam bahwa musim dingin
akan segera berakhir. Ini adalah bagian dari
Shokubutsu karena menggambarkan proses alami
tumbuhan yang beradaptasi dengan perubahan
musim.

. WG (D ADIEE)
"Kantsubaki" adalah jenis bunga camellia

yang mekar di musim dingin. Camellia dikenal
karena bunga-bunganya yang indah dan tahan dingin.
. E (DA IE)

"Murozaki" merujuk pada bunga yang
mekar di dalam ruangan selama musim dingin.
Karena suhu di luar sangat dingin, beberapa tanaman
dipindahkan ke dalam ruangan untuk melanjutkan
pertumbuhannya. Ini mencerminkan interaksi antara
manusia dan tumbuhan dalam menghadapi musim
dingin.

. KO (b Dlt7)

"Cha no hana" adalah bunga dari tanaman

teh yang mekar selama musim dingin. Bunga teh




biasanya berwarna putih dan mekar di kebun-kebun
teh, menambah keindahan lanskap musim dingin.

Masing-masing  kigo tersebut dapat
menggambarkan berbagai cara pandang kita
terhadap musim dingin. Untuk memahami
bagaimana kigo mempengaruhi sudut pandang kita
dalam haiku, peneliti menggunakan teori Sapir-
Whorf. Teori ini, yang juga dikenal sebagai
hipotesis Sapir-Whorf atau Whorfianisme ( Wuwuh
Yunhadi, 2016:176 ), menyatakan bahwa struktur
bahasa mempengaruhi cara kita berpikir dan cara
pandang kita. Dalam konteks haiku, penggunaan
kigo, kata atau frasa yang menandai musim dapat
dianggap sebagai simbol bahasa yang membentuk
sudut pandang kita terhadap waktu dan suasana yang
digambarkan dalam haiku.

Menurut teori Sapir-Whorf, bahasa tidak
hanya mencerminkan pengalaman kita, tetapi juga
membentuk cara kita mengalaminya. Contohnya
pada data (8) % 25(5- W Z L) ICHH(O )TN THE
+37(5 L 72)b E(DIF) % Ketika sebuah haiku
menggunakan kigo musim dingin, seperti "Fuyuzora
atau langit musim dingin" kata-kata ini tidak hanya
menggambarkan elemen musim dingin tetapi juga
mempengaruhi bagaimana kita memaknai puisi
tersebut. Kigo “langit musim dingin” dapat berarti
perasaan dingin, kesunyian, atau kesuraman,
membentuk sudut pandang kita terhadap suasana
haiku yang ingin disampaikan oleh penyair.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:
Penelitian ini  berhasil mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan 7 jenis kigo yang mengandung
unsur musim dingin dalam haiku Jepang. Klasifikasi
ini mencakup aspek-aspek seperti perubahan musim
(jikou), fenomena astronomi (tenmon), fenomena
geografis (chiri), kegiatan keagamaan atau budaya
(gyouji), aspek sosial dan kehidupan masyarakat
(seikatsu), dunia binatang (doubutsu), dan tumbuhan
(shokubutsu).

Dari 35 data yang telah dianalisis kigo yang
mengandung unsur musim dingin tidak hanya
berfungsi sebagai penanda waktu tetapi juga sebagai
simbol makna dan suasana haiku. Penggunaan kigo
tersebut mampu menggambarkan berbagai waktu
dan suasana kegiatan selama musim dingin, seperti
perayaan tahun baru, menebang kayu, pembersihan
rumah dan sebagainya. Selain itu, kigo yang
mengandung musim dingin ini membangun suasana
emosional seperti keteguhan dan semangat yang
digambarkan dengan mekarnya pohon plum di
musim dingin dan sebagainya.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini,
penulis memberikan  beberapa saran vyaitu
diharapkan akan ada penelitian lebih lanjut dengan
fokus pada kigo dalam musim lain selain musim
dingin untuk mendapatkan gambaran yang lebih
lengkap mengenai penggunaan kigo dalam haiku
Jepang.
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